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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS sebelum diberikan intervensi 

model edukasi sebaya menggunakan teknik pembelajaran talking stick 

terhadap pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di SMK PGRI 3 sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan yang kurang. 

b. Pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS sesudah diberikan intervensi 

model edukasi sebaya menggunakan teknik pembelajaran talking stick 

terhadap pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di SMK PGRI 3 sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan yang baik. 

c. Ada pengaruh  model edukasi sebaya menggunakan teknik pembelajaran 

talking stick terhadap pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di SMK 

PGRI 3 Malang. Hal ini disebabkan pemberian pendidikan kesehatan 

disampaikan oleh kelompok peer education lebih efektif dan dapat 

memberi pengaruh pada peningkatan pengetahuan siswa tentang 

HIV/AIDS serta adanya teknik pembelajaran talking stick terkait evaluasi 

pembelajaran memiliki keunggulan agar siswa mau berpendapat dan juga 

untuk melatih siswa berani berbicara. Dengan model dan teknik 

pembelajaran ini pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS meningkat. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan Kebidanan 

Merekomendasikan salah satu bentuk pendidikan kesehatan yang 

berguna dalam mengembangkan metode yang efektif untuk melakukan 

promosi kesehatan, terutama pendidikan kesehatan untuk remaja terkait 

HIV/AIDS.  

5.2.2 Bagi Pelayanan Kebidanan 

Promosi kesehatan menjadi upaya pencegahan masalah kesehatan 

reproduksi pada remaja dan dimanfaatkan sebagai bahan masukan dalam 

membuat kebijakan pemenuhan hak remaja dalam memperoleh informasi 

dan meningkatkan pengetahuan remaja seputar kesehatan reproduksinya 

oleh tenaga yang berkompetan sebagai tindakan preventif masalah TRIAD 

KRR di Indonesia, utamanya pencegahan terhadap kasus HIV/AIDS.  

5.2.3 Bagi Peneliti 

Melakukan spesifikasi variabel penelitian dan memperbanyak 

jumlah sampel agar hasil penelitian dapat lebih mengambarkan tujuan 

penelitian. 

 

5.3  Rekomendasi 

Peneliti sadar bahwa penelitian ini belum sempurna sepenuhnya, 

sehingga masih memerlukan pengembangan agar dapat menjadi lebih baik 

lagi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian sejenis agar lebih memperhatikan 
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variabel penelitian berdasarkan kerangka konsep, faktor pengganggu pada 

saat pelaksanaan pemberian materi seperti suasana lingkungan sekitar 

yang kurang kondusif. Hal ini dilakukan agar pemberian materi HIV/AIDS 

dapat berjalan lebih optimal dan hasil penelitian menjadi lebih maksimal 

sesuai tujuan yang ingin dicapai.  

 


